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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

1. Untuk menentukan HPS di bagian pengadaan barang dan jasa dengan tepat, 

penulis memilih interval harga untuk perhitungannya. Akibatnya, kisaran 

antara HPS minimum dan HPS maksimum dapat disebut sebagai zona 

negosiasi. Interval harga adalah batas harga terendah dan tertinggi yang 

digunakan sebagai dasar penetapan harga barang dan jasa. Penulis juga 

melakukan perhitungan dalam menetukan nilai HPS dengan menggunakan 

SPSS statistik 17.0 dan mendapatkan hasil perhitungan HPS sama dengan 

melakukan perhitungan statistik dengan cara manual. Untuk pengadaan rompi 

kerja di dapat HPS minimum sebesar Rp. 52.250.000 dan HPS maksimum 

sebesar Rp. 56.080.200, sedangkan untuk pengadaan jasa pemasangan dinding 

panel di dapat HPS minimum sebesar Rp. 9.761.345 dan HPS maksimum 

sebesar Rp. 9.996.250. 

2. Dalam meminimalisir kesalahan dalam menentukan nilai HPS pengadaan 

barang dan jasa team bagian pengadaan disarankan untuk terlebih dahulu 

melakukan perhitungan target price (harga sasaran), selain itu team  bagian 

pengadaan harus berhati-hati dalam menentukan suatu harga barang dan jasa. 

5.2. Saran  

1. Perhitungan dalam menentukan nilai Harga Perkiraan Sendiri (HPS) agar dapat 

dikembangkan dengan lebih lengkap dan lebih sempurna bagian pengadaan PT. 

PJB UP Paiton. 
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2. Penulis sadar bahwa dalam penelitian yang dilakukan penulis masih terdapat 

kekurangan, oleh karena itu penulis berharap untuk peneliti selanjutnya supaya 

bisa menyempurnakan penelitian yang sudah dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


